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ABSTRACT

Smoking is a very common habit among the people. One of the factors that influence smoking
habits is the lack of adolescent knowledge about the impact of smoking. Dental caries disease, dental
hygiene, periodontal disease, tooth loss, slow healing process, precancerous lesions and oral cancer are
cases found in smokers.

This study aims to determine the effect of smoking on dental and oral hygiene in adolescents.
The type of research used was Systematic Review and the sample is reviewing 10 journals in the last 5
years.

The results of the study obtained data on the influence of smoking on adolescents by 60% in
the bad category, 30% in the medium category and 10% in the good category. Dental and oral hygiene
status (OHI-S) in adolescents in moderate category was 60%, 30% in poor category and 10% in good
category.

The conclusion of this study showed that the effect of smoking on the oral hygiene of
adolescents with poor criteria and the status of oral hygiene (OHI-S) in the moderate category. It is
expected that adolescents will know the effect of smoking on dental and oral hygiene, in order to be
awake and avoid dental and oral diseases and other diseases.
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ABSTRAK

Merokok merupakan kebiasaan yang sangat umum di kalangan masyarakat. Faktor yang
mempengaruhi kebiasaan merokok salah satunya yaitu kurangnya pengetahuan remaja tentang dampak
merokok. Penyakit karies gigi, kebersihan gigi, penyakit periodontal, kehilangan gigi, memperlambat
proses penyembuhan, lesi prekanker dan kanker mulut adalah kasus yang ditemukan pada perokok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh merokok terhadap kebersihan gigi dan
mulut pada remaja. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Systematic Review dan sampel adalah
mereview 10 jurnal 5 tahun terakhir.

Hasil Penelitian diperoleh datapengaruh merokok pada remaja sebesar 60% dengan kategori
buruk, 30% kategori sedang dan 10% kategori baik. Status kebersihan gigi dan mulut(OHI-S) pada
remaja dalam kategori sedang sebesar 60%, 30% dalam kategori buruk dan 10% dalam kategori baik.

Simpulan pada penelitian ini adalah pengaruh merokok pada kebersihan gigi dan mulut remaja
dengan kriteria buruk serta status kebersihan gigi dan mulut(OHI-S) dalam kategori sedang.
Diharapkan remaja mengetahui pengaruh merokok pada kebersihan gigi dan mulut, agar terjaga dan
terhindar dari penyakit gigi dan mulut serta penyakit lainnya.

Kata Kunci : Merokok, Remaja, Kebersihan Gigi Dan Mulut

LATAR BELAKANG

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya, sebab
kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi
kesehatan tubuh. Peranan rongga mulut sangat
besar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia.

Secara umum, seseorang dikatakan sehat bukan
hanya tubuhnya yang sehat melainkan juga sehat
rongga mulut dan giginya. Oleh karena itu,
kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam
menunjang kesehatan seseorang (Liana, 2019).
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi yang
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bermasalah dengan gigi dan mulut dan
mendapatkan pelayanan dari tenaga medis dari
57,6%, hanya 10,2% yang mendapatkan
pelayanan dari tenaga medis, yang berperilaku
menyikat gigi setiap hari pada penduduk umur >
3 tahun 94,7%, yang menyikat gigi dengan benar
pada penduduk umur > 3 tahun 2,8%. Plak gigi
memegang peranan penting dalam menyebabkan
terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut.
Plak adalah suatu lapisan lunak yang terdiri atas
kumpulan 2 (dua) mikroorganisme dan
berkembang biak dalam suatu matriks. Plak gigi
melekat erat pada permukaan gigi yang tidak
dibersihkan. Masalah gigi dan mulut jangan
pernah diabaikan karena mulut dan gigi
merupakan pintu penyakit dan berbahaya bagi
organ tubuh manusia, seperti jantung dan organ-
organ lainnya.

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya meningkatkan

kesehatan. Salah satu penyebab seseorang
mengabaikan masalah keehatan gigi dan
mulutnya adalah faktor pengetahuan

tentangkebersihan gigi dan mulut yang kurang.
Masalah kesehatan gigi dan mulut seperti karies,
gingivitis, radang, dan stomatitis pada kelompok
usia sekolah menjadi perhatian yang penting
dalam pembangunan kesehatan yang salah
satunya disebabkan oleh rentannya kelompok
usia sekolah dari gangguan kesehatan gigi dan
mulut (Gede | K.K, dkk, 2013).

Gigi dan jaringan lunak rongga mulut
merupakan bagian yang mengalami kerusakan
akibat rokok. Penyakit karies gigi, kebersihan
gigi, penyakit periodontal, kehilangan gigi,
memperlambat  proses penyembuhan, lesi
prekanker dan kanker mulut adalah kasus yang
ditemukan pada perokok (Kusuma, 2011).

Merokok merupakan kebiasaan yang
sangat umum di kalangan masyarakat. Faktor
yang mempengaruhi kebiasaan merokok pada
remaja salah satunya yaitu kurangnya
pengetahuan remaja tentang dampak merokok.
Merokok dapat memberikan dampak terhadap
kesehatan gigi dan mulut seperti penyakit rongga
mulut yaitu penyakit periodontal yang berupa
gingivitis perubahan pada warna gigi, karies, dan
kehilangan gigi.Sedangkan pengetahuan tentang
kebersihan gigi dan sangatlah penting untuk
terbentuknya tindakan dalam menjaga kebersihan
gigi dan mulut (Diba, M, 2016).

Perokok berdasarkan kategori perokok
terbagi atas bukan perokok (non smokers) adalah
seseorang yang belum pernah mencoba merokok
sama sekali, perokok eksperimen(experimental
smokers)adalah seseorang yang telah mencoba
merokok tapi tidak menjadikan sebagai suatu
kebiasaan, dan perokok tetap (regular smokers)
adalah seseorang yang teratur merokok baik
dalam hitungan mingguan atau intensitas yang
lebih tinggi (Alamsyah, 2009).

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk mereview
dengan Systematic Review tentang “Pengaruh
Merokok Terhadap Kebersihan Gigi Dan Mulut
Pada Remaja”.

TUJUAN PENELITIAN
a. Untuk mengetahui pengaruh merokok pada
kebersihan gigi dan mulut remaja.
b. Untuk mengetahui status kesehatan gigi
dan mulut remaja.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah metode
Systematic Review.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mencari dan
menyeleksi data dari hasil uji yang dilakukan
pada semua lokasi dan tempat. Waktu dari hasil
uji yang dipilih ialah dalam kurun waktu 2015-
2020. Pencarian artikel dilakukan paling lama
satu bulan.

C. Rumusan PICOS

1. Populasi : Anak Remaja

2. Intervention (Intervensi) : Tidak ada
intervensi

3. Comparison (Pembanding) : Pengaruh
Merokok pada Remaja

4. OQutcome (Hasil yang diperoleh) :
Mengurangi Perokok pada Usia Remaja

5. Study desain (Desain penelitian) :
Kuantitatif

D. Prosedur Penelusuran Artikel

Pencarian jurnal atau artikel
menggunkan kata kunci (AND-OR-NOT-{}-*“).
Kata kunci (keyword) yang digunakan dalm
systematic review yaitu pengaruh merokok
terhadap kebersihan gigi dan mulutpada remaja.
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E. Langkah Penelitian
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Judul

Gambar 3.1 Prosedur Penelusuran Artikel
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Gambar 3.2 Langkah Penelitian

E.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Tabel 3.3 Kriteria Inklusi Dan Eklusi

Kriteria Inklusi Ekslusi
Populasi Jurnal atau artikel yang berhubungan Jurnal atau artikel nasional dan
Problem dengan pengaruh merokok terhadap internasional yang tidak memiliki

kebersihan gigi dan mulut pada remaja
dari nasional maupun internasional

hubungan dengan pengaruhmerokok
terhadap kebersihan gigi dan mulut pada

remaja dari database terindeks rendah
seperti google scholar.

Intervention  Pengaruh merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja

Selain pengaruh merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja

Compration  Tidak ada penambahan intervensi

Tidak ada penambahan intervensi

Outcome Adanya pengaruh merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja

Tidak adanya pengaruh merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja

Study Design  Sytematic review

Selain systematic review

Tahun terbit  Artikel atau jurnal yang terbit setelah

tahun 2015

tahun 2015

Avrtikel atau jurnal yang terbit sebelum

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris




E.2 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian melalui publikasi database Google Scholar dengan menggunakan
kata kunci “Merokok” AND “Kebersihan Gigi dan Mulut”. Peneliti memilih 10 jurnal yang sesuai

dengan kata kunci tersebut.

Populasi
Pencarian dengan menggunakan keyword melalui database, google shcolar scholar, (N= 32)

4

Tahun Terbit dan Bahasa
Seleksi Jurnal Berdasarkan Tahun Terbit (N=28)

4

Tahun Terbit dan Bahasa
Seleksi Jurnal Berdasarkan Tahun Terbit (N=28)

Jurnal akhir yang didapat setelah sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan (N=10)

Gambar 3.4 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

F. Variabel Penelitian

Merokok Pada Remaja

)

Status Kebersihan Gigi
Dan Mulut (OHI-S)

Gambar 3.5Variabel Penelitian

G. Definisi Operasional Variabel
1. Merokok pada remaja
a. Definisi salah satu hal yang
menyebabkan perubahan besar pada
tingkat kesehatan masyarakatakibat
pemakaian tembakau pada usia 10-19
tahun
b. Outcome : Meningkatnya pemahaman
remaja tentang pengaruh rokok pada
kebersihan gigi dan mulut
Instrument : Artikel terpublikasi
. Skala pegukuran : Kategorial
. Kebersihan Gigi dan Mulut
Definisi : Keadaan yang menunjukkan
bahwa di dalam rongga mulutseseorang
bebas dari kotoran, seperti plak dan
kalkulus. Apabila kebersihan dan mulut
terabaikan akan terbentuk plak pada
gigi dan meluas keseluruh permukaan
gigi.
b. Outcome : Menurunnya keadaan OHI-S
remaja
c. Instrument : Artikel terpublikasi
d. Skala pegukuran : Kategorial

pPNao

H. Instrumen Penelitian dan Pengolahan
Data
H.1 Instrumen Penelitian

Pada penelitian inialat yang digunakan
pengumpulan data yaitu dengan mengambil
data dari jurnal maupun artikel yang
terpublikasi  menguji  pengaruh  merokok
terhadap kebersihan gigi dan mulut pada
remaja.
H.2 Pengolahan Data

Data yang diperolen dikompilasi,
diolah, dan disimpulkan sehingga
mendapatkan kesimpulan mengenai systematic
review.

I. Analisis Penelitian

Menggunakan systematic review untuk
mengetahui  pengaruh  merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja sesuai
denganartikel yang ditelaah dengan outcome
yang ingin dicapai dan sesuai masing-masing
variabel.




J. Etika Penelitian

Penelitian  systematic  review ini
peneliti bertanggung jawab untuk melindungi
dan menjaga semua informasi yang
dikumpulkan selama dilakukannya penelitian.
Informasi tersebut hanya akan diketahui oleh
peneliti, pembimbing dan pihak kampus yang
berkaitan dengan penelitian ini dan hanya
kelompok data tertentu saja yang akan
disajikan sebagai hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Artikel

Telah diperoleh artikel berasal dari
jurnal yang terpublikasi yang di review sesuai
dengan tujuan penelitian systematic review dan
keasliannya dapat dipertanggung-jawabkan.
Tampilan Hasil review adalah tentang
ringkasan dan hasil dari setiap artikel yang
terpilin yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel

D Instrument Penelitian

1 Kuesioner 5 50%
2 Kuesioner dan lembar 3 30%
observasi
3 Wawancara, analisis, dan 2 20%
Kuesioner
E Analisis Statistik
Penelitian
1 Analisis Deskriptif 4  40%
2 Uji Chi-square 4 40%
3 Analisis Univariat 1 10%
4 Uji Statistik Spearman 1 10%

No Kategori f %
A Tahun Publikasi
1 2015 1 10%
2 2016 3 30%
3 2017 1 10%
4 2018 1 10%
5 2019 4  40%
B Desain Penelitian
1 Observasional dengan 1 10%
desain crostional studi
2 Penelitian cross sectional 1 10%
variabel
3 Deskriptif analitik dengan 1  10%
pendekatan Cross
sectional
4 Analitik dengan 4  40%
pendekatan Cross
sectional

5 Kuasi eksperimen (Quasi 1  10%
Experiment)

6 Penelitian Cross Sectional 1 10%
7 Pra-eksperimental 1  10%
rancangan one group pre-
post test design
C  Sampling Penelitian
1 Random sampling 5 50%
2 Total sampling 1 10%
3 Purposive sampling 3 30%
4 Nonprobability sampling 1 10%

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data
bahwa sebesar 40% artikel dipublikasi pada
tahun 2019, sebesar 30% artikel dipublikasi
pada tahun 2016 dan masing-masing 10%
artikel tahun 2013, 2017 dan 2018.

Diperoleh data bahwa sebesar 40%
artikel menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross sectional, masing-masing
10% menggunakan desain Observasional
dengan desain crostional studi,penelitian cross
sectional variabel, deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional, desain kuasi
eksperimen, desain penelitian cross sectional
dan desain pra-eksperimental rancangan one
group pre-post test design.

Diperoleh data sebesar 50% artikel
menggunakan sampling penelitian yaitu
sampling random, 30%  menggunakan
purposive sampling, dan masing 10%
menggunakan sampling penelitian yaitu total
sampling dan  nonprobability  sampling.
Diperoleh data bahwa 50% instrument
penelitian  menggunakan  kuesioner, 30%
menggunakan instrument penelitian kuesioner
dan lembar observasi dan 20% menggunakan
instrument penelitian wawancara, analisis dan
kuesioner.

Diperoleh data bahwa 40% masing-

masing menggunakan analisis statistik
penelitian dengan uji chi-square dan analisis
deskriptifdan 10% masing-masing

menggunakan analisis statistik penelitian

dengan analisis inivariat dan uji statistik

spearman.

Tabel 4.2 Karakteristik Pengaruh Merokok
Pada Remaja

Merokok Frekuensi Persentase
Baik 1 10
Sedang 3 30

Buruk 6 60




Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh 60%
dengan karakteristik pengarun merokok pada
remaja dalam kategori buruk, 30% dalam
kategori sedang dan 10% dalam kategori baik.

Tabel 4.3 Karakteristik Status Kebersihan
Gigi dan Mulut Pada Remaja

OHI-S Frekuensi  Persentase
Baik 1 10

Sedang 6 60

Buruk 3 30

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh 60%
dengan status kebersihan gigi dan mulut (OHI-
S) dalam kategori sedang, 30% dalam kategori
OHI-S buruk dan 10% dalam kategori OHIS-S
baik.

PEMBAHASAAN

A. Karakteristik Umum Artikel

Telah diperoleh artikel berasal dari
jurnal yang terpublikasi yang direview sesuai
dengan tujuan penelitian systematic review dan
keasliannya dapat dipertanggungjawabkan.
Tampilan hasil review adalah tentang
ringkasan dan hasil setiap artikel yang terpilih
adalah 40% artikel terpublikasi pada tahun
2019. Sebesar 40% artikel menggunakan
analitik dengan analitik dengan pendekatan
cross sectional untuk desain penelitian.
Sebesar 50% artikel menggunakan teknik
random sampling untuk sampling penelitian.
Sebesar 40% masing -masing artikel
menggunakan uji chi-square dan analisis
deskriptif untuk analisis statistik penelitian.

B. Karakteristik Pengaruh Merokok Pada
Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada
Remaja

Dalam 10 artikel yang penulis review

terdapat 60% buruk, 30% sedang dan 10%
baik. Menunjukkan tingkat merokok pada
remaja lebih banyak kriteria buruk, sebagian
akibat remaja merokok ialah kurangnya
pengetahuan tentang akibat merokok pada gigi
dan mulut, pengaruh faktor pergaulan dengan
teman sebayanya,pengaruh teman sangatlah
tinggi bagi seorang remaja dan persepsi remaja
jika merokok gaul, dianggap dewasa dan rasa
penasaran mencoba citarasa yang dijanjikan
dari iklan rokok serta harga yang murah dan
mudah didapat.

Remaja adalah suatu masa transisi
atau peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Remaja bukan anak-anak lagi akan
tetapi belum mampu memegang tugas sebagai
orang dewasa. Masa anak-anak adalah masa
kebergantungan (dependency), sedang masa
dewasa adalah  masa ketak-bergantungan
(indenpendecy). Tingkah laku remaja labil
dan tidak mampu menyesuaikan diri secara
baik terhadap lingkungannya (Supriatna,
2018).

Menurut World Health Organisation
(WHO), remaja merupakan periode kehidupan
antara usia 10-19 tahun yang menunjukkan
pematangan fisik dan seksual pada laki-laki
dan perempuan yang  mengarah pada
karakteristik  perilaku, dipengaruhi  oleh
budaya. Masa remaja adalah suatu tahap
antara masa kanak-kanak dengan masa
dewasa. Istilah ini menunjuk masa dari awal
pubertas sampai tercapainya kematangan.
Transisi ke masa dewasa bervariasi dari satu
budaya kebudayaan lain, namun secara umum
didefinisikan sebagai waktu dimana individu
mulai bertindak terlepas dari orang tua mereka.

Usia 15-17 tahun merupakan usia
remaja pertengahan. Pada kelompok usia ini
remaja memiliki ciri mulai berkembangnya
kematangan tingkah laku. Remaja mulai
belajar mengendalikan impulsivitas dan
membuat keputusan-keputusan awal sesuai
tujuan yang ingin dicapai (Kurniati, 2012).

Kebiasaan merokok meningkatkan
resiko timbulnya berbagai penyakit seperti
penyakit jantung, gangguan pembuluh darah,
kanker paru-paru, kanker rongga mulut, kanker
laring, kanker osefagus, bronkhitis, tekanan
darah tinggi, inpotensi, serta gangguan
kehamilan dan cacat pada janin. Artinya, status
kebersinan gigi dan mulut remaja yang
merokok lebih buruk di bandingkan bukan
perokok (Dubu, dkk, 2020).

C. Kondisi Kebersihan Gigi Dan Mulut
Pada Remaja

Tingkat kebersihan gigi dan mulut
pada responden yang sedang lebih banyak,
artinya responden mengerti bagaimana cara
membersihkan gigi dan mulut, yang diproleh
dari  motivasi dalam dirinya  sebagai
pengalaman yang telah dimiliki. Diperoleh dari
usaha seseorang mencari tahu tentang
kebersihan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan
mulut penting untuk tiap individu. Terdapat
30% kebersihan gigi dan mulutnya dikategori



yang sedang. Hal ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya pengetahuan remaja tentang bahaya
merokok bagi kesehatan gigi dan mulut.
Menurut Jeanyvia, dkk (2018), jumlah
tertinggi perokok adalah yang memiliki status
kebersihan rongga mulut dengan kategori
sedang sebanyak 71 orang (59,2%), artinya ada
hubungan yang bermakna antara tindakan dan
status kebersihan gigi dan mulut pada siswa
perokok SMA/Sederajat di  Banjarbaru.
Tindakan  responden  yang  mayoritas
berkategori sedang seiring dengan status
kebersihan rongga mulut yang sedang pula.

SIMPULAN
Berdasarkan systematic review dari 10
jurnal penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh merokok terhadap
kebersihan gigi dan mulut pada remaja
dengan kriteria buruk sebesar 60%
serta30% dalam kategori sedang dan
10% dalam kategori baik.

2. Status kebersihan gigi dan mulut
(OHI-S) dalam kategori sedang
sebesar 60% serta 30% dalam kategori
OHI-S buruk dan 10% dalam kategori
OHIS-S baik.

SARAN
Berdasarkan hasil yang telah di

peroleh dari penelitian ini, maka dapat di

ajukan saran sebagai berikut:

1. Untuk Remaja
Diharapkan ~ untuk  remaja  lebih
mengetahui  pengaruh merokok pada
kebersihan gigi dan mulut, agar
kebersihan gigi dan mulut pada remaja
dapat terjaga dan terhindar dari penyakit
gigi dan mulut serta penyakit lainnya.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan systematic review ini bisa
menjadi acuan ataupun referensi bagi
peneliti mengenai gambaran pengaruh
merokok pada kebersihan gigi dan mulut
remaja, sehingga dapat mengetahui
gambaran penngaruh merokok pada
kebersihan gigi dan mulut pada remaja.
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